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   ABSTRACT   
 

Grasshoppers (Caelifera) are herbivorous insects that act as first consumers in the food chain. Grasshoppers can detect the presence 

or absence of plants as a source of food and a place to live, as well as being an indicator of environmental recovery. This study aims 

to determine the diversity of grasshopper species in the rehabilitation zone of Bonangan Block, Resort Wonoasri Meru Betiri 

National Park. The sampling method used a structured roaming technique. The results obtained nine types of grasshoppers covering 

seven genera with a total of 228 individuals. The diversity index value obtained is 1.86. The conclusion of this study was that the 

composition of grasshoppers included nine types of grasshoppers found, namely Oxya sp., Catantops sp., Trilophidia sp. (1), Trilophidia 

sp. (2), Schistocerca sp., Acrida sp., Phlaeoba sp., Atractomorpha sp. (1) and Atractomorpha sp. (2). The value of the diversity index of 

grasshoppers is in the medium category with the diversity index value of 1.86. 

Belalang (Caelifera) adalah serangga herbivor yang berperan sebagai konsumen pertama dalam rantai makanan. Belalang dapat 

mendeteksi ada tidaknya tumbuhan sebagai sumber makanan dan tempat hidupnya, sekaligus menjadi salah satu indikator pemulihan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keanekaragaman jenis belalang di zona rehabilitasi Blok Bonangan, Resort 

Wonoasri TNMB. Metode pengambilan spesimen menggunakan teknik jelajah terstrktur. Hasil penelitian diperoleh sembilan jenis 

belalang yang meliputi tujuh genus dengan total 228 individu. Nilai indeks keanekaragaman yang diperoleh sebesar 1,86. Kesimpulan 

dari penelitian ini didapatkan komposisi belalang meliputi sembilan jenis belalang yang ditemukan yaitu Oxya sp., Catantops sp., 

Trilophidia sp. (1), Trilophidia sp. (2), Schistocerca sp., Acrida sp., Phlaeoba sp., Atractomorpha sp. (1) dan Atractomorpha sp. (2). Nilai indeks 

keanekaragaman jenis belalang termasuk kategori sedang dengan nilai indeks keanekaragaman adalah 1,86. 
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PENDAHULUAN 

Belalang (Caelifera) memiliki lebih dari 11000 jenis 
yang telah teridentifikasi sampai saat ini [1]. Belalang 
subordo Caelifera merupakan herbivor yang 
keberadaannya sangat dipengaruhi oleh vegetasi dalam 
suatu ekosistem [2]-[3]. Belalang dapat ditemukan di 
berbagai tipe habitat antara lain pekarangan, semak 
belukar, lahan pertanian, dan hutan [3]-[4]. Belalang di 
ekosistem hutan ataupun non hutan menjadi bagian 
penting dalam berlangsungnya proses aliran energi 
karena berperan sebagai konsumen pertama dalam 

rantai makanan [5]. Belalang memakan kuncup-
kuncup bunga atau dedaunan vegetasi habitus herba, 
semak bahkan pohon. Oleh karena itu, belalang dapat 
mendeteksi ada tidaknya tumbuhan sebagai sumber 
makanan dan tempat hidupnya, sekaligus menjadi 
salah satu indikator pemulihan ekosistem [6]. 

Salah satu indikator keberhasilan pemulihan 
ekosistem dapat diketahui dengan menentukan nilai 
indeks keanekaragaman jenis. Nilai indeks 
keanekaragaman jenis dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh gangguan lingkungan didalam 
suatu ekosistem [7]. Indeks keanekaragaman dapat 
diperoleh berdasarkan dua komponen yaitu jumlah 
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jenis (richness) dan kelimpahan jenis dalam suatu 
komunitas [8]. Jumlah jenis dan kelimpahan jenis 
dalam komunitas yang memiliki nilai hampir sama 
menyebabkan nilai keanekaragaman jenis tinggi [9]. 
Keanekaragaman jenis belalang di suatu ekosistem 
sangat dipengaruhi oleh sumber daya pendukung, 
salah satunya adalah tumbuhan [10].  

Tumbuhan memiliki peran utama sebagai sumber 
pakan bagi belalang sehingga semakin beragam jenis 
tumbuhan yang tersedia mengakibatkan semakin 
tinggi pula sumber pakan bagi belalang [3]. Zona 
rehabilitasi merupakan area pemulihan suatu 
ekosistem yang mengalami kerusakan. Zona 
rehabilitasi di Resort Wonoasri terbagi menjadi empat 
blok pengelolaan, yaitu Curah Malang, Donglo, Pletes 
dan Bonangan [11]. Alasan memilih lokasi Blok 
Bonangan karena kawasan ini merupakan kawasan 
peralihan dari area rehabilitasi menuju ke hutan primer 
sehingga terdapat ekosistem ekoton yang diduga 
merupakan habitat alami belalang. Keanekaragaman 
dan kelimpahan belalang memiliki peran dan fungsi 
dalam keseimbangan ekosistem sehingga 
keberadaannya menjadi penting dalam membantu 
pemulihan ekosistem [12]. Hasil penelitian ini tentunya 
akan melengkapi data keanekaragaman jenis belalang 
di kawasan pelestarian Taman Nasional Meru Betiri 
(TNMB) khususnya di zona rehabilitasi Blok 
Bonangan.  

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai 

bulan September 2022. Observasi dan pengambilan 
data dilakukan di zona rehabilitasi Blok Bonangan, 
Resort Wonoasri, TNMB. Pengambilan spesimen 
belalang menggunakan metode jelajah sistematis [13]-
[14]. Pengumpulan data belalang menggunakan jaring 
serangga dengan teknik ayunan berpola. Jaring 
serangga diayunkan ke kanan dan ke kiri dengan 
konsisten sebanyak sepuluh kali ayunan disepanjang 
jalur yang telah ditentukan [15]. Waktu pengambilan 
data dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 - 10.00 WIB 
dan sore hari pukul 14.00 - 16.00 WIB [16]. Setiap 
spesimen belalang yang sudah tertangkap kemudian 
dibedakan berdasarkan karakteristik morfologinya 
(warna, ukuran tubuh, femur belakang, bentuk kepala). 
Perwakilan individu belalang yang diduga memiliki 
jenis yang berbeda kemudian dimasukkan kedalam 

killing bottle yang berisi alkohol 70% untuk dilakukan 
identifikasi lebih lanjut. Pengambilan data pendukung 
berupa faktor abiotik dan jenis tumbuhan yang 
ditempati. Faktor abiotik yang diukur yaitu suhu udara, 
kelembaban udara dan intensitas cahaya. Sementara 
itu, pencatatan jenis tumbuhan merupakan tumbuhan 
yang ditempati oleh belalang. 

Analisi Data 
Nilai indeks keanekaragaman belalang di zona 

rehabilitasi Blok Bonangan TNMB dihitung 
menggunakan rumus nilai indeks keanekaragaman 
Shannon-Wienner [18] sebagai berikut: 

H’ = -∑ (Pi ln Pi) …………………. (3.1) 

Keterangan:  
H’ = Indeks Keanekarahaman jenis 
Pi   = Jumlah individu jenis ke-i terhadap jumlah 

total individu semua jenis (Ni/N) 
Ni = Jumlah individu seluruh jenis ke-i 
N = Jumlah individu semua jenis  

Menurut [17] keanekaragaman jenis dapat 
dikategorikan menjadi tiga kategori sebagai berikut: 

H’<1      = Keanekaragaman rendah 
1<H’<3  = Keanekaragaman sedang 
H’>3      = Keanekaragaman tinggi 

Pengukuran data abiotik di zona rehabilitasi Blok 
Bonangan TNMB meliputi suhu, kelembaban udara, 
dan intensitas cahaya digunakan sebagai data 
pendukung pada penelitian ini. Data abiotik yang 
diperoleh dimasukkan ke Microsoft Excel lalu 
diinterpretasikan sebagai interval nilai terendah dan 
tertinggi dari setiap parameter. Data tumbuhan yang 
dicatat adalah tumbuhan yang berasosiasi dengan 
belalang. Identifikasi dilakukan menggunakan buku 
Flora of  Java [19]. Data tumbuhan yang diperoleh 
kemudian ditabulasikan ke aplikasi Microsoft Excel dan 
diinterpretasikan kedalam bentuk gambar 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belalang yang ditemukan di zona rehabilitasi Blok 
Bonangan TNMB sebanyak 228 individu yang 
termasuk dalam dua superfamili, tujuh genus, dan 
sembilan jenis. Jenis belalang yang ditemukan adalah 
Oxya sp., Catantops sp., Trilophidia sp. (1), Trilophidia sp. 
(2), Schistocerca sp., Acrida sp., Phlaeoba sp., 
Atractomorpha sp. (1) dan Atractomorpha sp. (2). Data 
jenis belalang dan total individu belalang yang 
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ditemukan di Blok Bonangan ditampilkan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Komposisi jenis belalang di zona rehabilitasi Blok Bonangan 

Superfamili Genus Spesies 
Jumlah 

Individu 

Acridoidea Oxya Oxya sp. 34 
Catantops Catantops sp. 25 
Trilophidia Trilophidia sp. (1) 48 

Trilophidia sp. (2) 45 
Schistocerca Schistocerca sp. 15 

Acrida Acrida sp. 3 
Phlaeoba Phlaeoba sp. 52 

Pyrgomorphoidea Atractomorpha Atractomorpha sp. (1) 3 
    Atractomorpha sp. (2) 3 

Jumlah total individu 228 

 

Gambar 1. Jenis tumbuhan yang ditempati belalang 

Nilai Indeks Keanekaragaman jenis belalang di 
zona rehabilitasi Blok Bonangan TNMB 
menunjukkan nilai 1,86 yang tergolong dalam kriteria 
sedang. Penggolongan kriteria nilai indeks 
keanekaragaman jenis yang bernilai lebih dari satu dan 
kurang dari tiga adalah termasuk kategori 
keanekaragaman sedang [17]. Nilai keanekaragaman 
jenis belalang dalam kategori sedang memiliki arti 
bahwa jenis belalang cukup beragam dan memiliki 
kelimpahan antar jenis yang cukup merata.  

Keanekaragaman jenis belalang di Blok Bonangan 
dipengaruhi oleh kondisi ekosistem yang didominasi 
semak dan herba dengan adanya sedikit tegakan. 
Tegakan yang masih sedikit menyebabkan area di Blok 
Bonangan lebih terbuka. Hal ini sesuai dengan 
penelitian [20] bahwa belalang lebih banyak ditemukan 
di lingkungan yang terbuka dan tidak banyak terdapat 

rerimbunan pohon sehingga lebih banyak cahaya 
diarea tersebut [20]. Akan tetapi, seiring dengan 
pengelolaan di zona rehabilitasi menjadi hutan primer 
dengan menambah jumlah tumbuhan tegakan akan 
mempengaruhi jenis belalang diekosistem. 
Keberadaan belalang akan semakin berkurang 
dikarenakan belalang akan berpindah ke tempat sekitar 
yang menyediakan sumber pakan dengan kondisi 
ekosistem yang lebih terbuka.  

Semak dan herba yang tumbuh di Blok Bonangan 
diduga dapat menjadi sumber pakan bagi belalang 
sehingga dapat mengundang belalang untuk 
menempati ekosistem tersebut. Berdasarkan penelitian 
[12] menunjukkan nilai keanekaragaman caelifera 
tertinggi terdapat dilokasi yang memiliki kondisi 
tumbuhan didominasi oleh semak dan herba karena 
menyediakan sumber pakan bagi belalang [12]. 
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Sumber pakan dapat diperoleh dari berbagai jenis 
tumbuhan, sehingga semakin kompleks tumbuhan 
dalam suatu ekosistem akan berpengaruh terhadap 
keanekaragaman serangga didalamnya [21]. Beberapa 
tumbuhan di Blok Bonangan yang ditempati belalang 
dan diduga menjadi sumber pakan bagi belalang antara 
lain rerumputan (Paspalum sp.), kacang PJ (Pueraria 
javanica), Kirinyu (Chromolaena sp.), kembang telang 
(Clitoria sp.), bandotan (Ageratum sp.), dan singkong 
(Manihot sp.).Paspalum sp. merupakan tumbuhan yang 
banyak ditempati oleh belalang, terdapat enam jenis 
belalang yang menempati tumbuhan tersebut antara 
lain Oxya sp., Trilophidia sp. (1), Trilophidia sp. (2), Acrida 
sp., Phlaeoba sp., dan Catantops sp. Rerumputan 
(Paspalum sp.) tumbuh secara liar dan banyak 
ditemukan di zona rehabilitasi Blok Bonangan. Selain 
Paspalum sp., tanaman yang banyak ditemukan di zona 
rehabilitasi Blok Bonangan yaitu kacang PJ (Pueraria 
javanica). Saat pengambilan data yang dilakukan di 
bulan Juli bertepatan dengan musim kacang PJ yang 
hampir panen. Adanya rerumputan dan kacang 
kacangan dapat menjadi sumber pakan bagi belalang 
sehingga total jenis belalang yang ditemukan di zona 
rehabilitasi Blok Bonangan cukup beragam. 
Berdasarkan penelitian [22], Caelifera banyak 
ditemukan distasiun yang ditumbuhi rerumputan, hal 
ini dikarenakan rerumputan merupakan sumber pakan 
dan habitat yang disukai oleh belalang. Jenis Phlaeoba 
sp. mampu beradaptasi dengan cara berkamuflase 
dengan rerumputan sekaligus memanfaatkannya 
sebagai sumber makanan sehingga jumlah individunya 
paling tinggi dibandingkan jenis belalang lainnya. 

Keanekaragaman jenis belalang selain dipengaruhi 
oleh tumbuhan sebagai penyedia makanan, juga 
dipengaruhi oleh adanya faktor abiotik. Kondisi di 
zona rehabilitasi Blok Bonangan memiliki area yang 
cukup landai dengan sedikit ditumbuhi tegakan dan 
banyak jenis semak dan herba. Banyaknya vegetasi 
rendah menyebabkan area di Blok bonangan lebih 
terbuka dan tidak lembab karena sinar matahari tidak 
tertutup oleh kanopi. Kondisi ekosistem yang 
cenderung kering dan masih dapat ditoleransi oleh 
belalang dapat mendukung pertumbuhan, aktifitas 
mencari makan dan kemampuan terbang dari belalang 
[23]. Hasil pengukuran data abiotik yang diperoleh 
merupakan interval dari suhu, kelembaban udara dan 
intensitas cahaya yang ditampilkan dalam bentuk Tabel 
2. 

Tabel 2. Data abiotik di zona rehabilitasi Blok 
Bonangan TNMB 

Faktor Lingkungan Interval 

Suhu (°C) 28,1 - 34,7 

Kelembaban udara (%) 47,4 - 70,4 

Intensitas cahaya (lux) 798 - 1256 

Data suhu yang diperoleh dari empat stasiun 
pengambilan data di zona rehabilitasi Blok Bonangan 
TNMB memiliki nilai interval yaitu 28,1°C - 34,7°C. 
Menurut [23], Suhu yang efektif  bagi perkembangan 
serangga tanah termasuk ordo Orthopera adalah 15°C 
(suhu minimum), 25°C (suhu optimum), 45°C (suhu 
maksimum). Dengan demikian, rentan suhu dilokasi 
penelitian termasuk suhu optimum yang efektif  untuk 
mendukung kehidupan belalang di zona rehabilitasi 
Blok Bonangan TNMB. Suhu yang terdapat dalam 
ekosistem berhubungan dengan kelembaban udara 
yang terdapat di ekosistem tersebut. Nilai suhu yang 
tinggi menyebabkan kelembaban udara menjadi 
rendah begitu juga sebaliknya. Kelembaban udara 
yang terdapat di zona rehabilitasi Blok Bonangan 
diambil dari empat stasiun dan didapatkan nilai 
kelembaban udara berkisar antara 47,4% - 70,4%. 
Belalang masih dapat beradaptasi dilingkungan 
dengan kelembaban 40% sampai 80% [12]. 
Berdasarkan hal tersebut, zona rehabilitasi Blok 
Bonangan memiliki kelembaban udara yang 
mendukung kehidupan belalang. Suhu terendah dan 
kelembaban tertinggi didapatkan pada saat 
pengukuran pagi hari, hal ini disebabkan oleh kondisi 
lokasi pengambilan data masih berembun. Suhu dapat 
mempengaruhi kelimpahan jenis belalang dalam suatu 
ekosistem. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
dari [24] bahwa terdapat korelasi positif  antara 
kelimpahan jenis belalang dengan suhu lingkungan.  

Nilai intensitas cahaya yang didapatkan di empat 
stasiun zona rehabilitasi Blok Bonangan adalah 650 
Lux - 1120 Lux. Intensitas cahaya mempengaruhi 
keberadaan belalang di alam. Intensitas cahaya dilokasi 
penelitian cukup tinggi dikarenakan masih sedikit 
tegakan yang tumbuh sehingga tutupan kanopi masih 
jarang dan area penelitian didominasi oleh vegetasi 
rendah. Intensitas cahaya mempengaruhi aktivita 
belalang saat mencari makan. Menurut [25] intensitas 
cahaya yang tinggi memiliki kaitan dengan suhu yang 
tinggi, hal tersebut dapat mendukung aktivitas biologis 
serangga berupa perkembangan larva, kemampuan 
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terbang, aktivitas mencari makan, bertelur dan 
mempengaruhi proses metabolisme serangga. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan 
komposisi belalang meliputi sembilan jenis yang 
termasuk kedalam tujuh genus dengan total individu 
sejumlah 228 individu. Jenis belalang yang ditemukan 
yaitu Oxya sp., Catantops sp., Trilophidia sp. (1), 
Trilophidia sp. (2), Schistocerca sp., Acrida sp., Phlaeoba sp., 
Atractomorpha sp. (1) dan Atractomorpha sp. (2). Nilai 
indeks keanekaragaman jenis belalang di zona 
rehabilitasi Blok Bonangan, Resort Wonoasri, Taman 
Nasional Meru Betiri termasuk kategori sedang 
dengan nilai indeks keanekaragaman adalah 1,86. 
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